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Anak merupakan anugrah terbesar yang kita dapatkan dari sang maha pencipta, dan kita mengetahui bahwasannya anak dilahirkan untuk menjadi penerus keluarga kita dan sebagai pewaris hidup kita. Anak terlahir dengan kondisi sempurna dan memiliki sel syarap otak yang berjuta-juta miliar muali 0 bulan sampai 4 tahun sel otak berkembang sebanyak 25%, setelah berusia 4  tahun sel syarap otak berkembang sebanyak 50%,  pada usia 8 tahun sel syarap otak akan berkembang lagi sebanyak 80% sampai pada saat anak berusia 18 tahun baru sel syarap otak tidak akan berkembang lagi.

Tugas sebagai orang tua diantaranya harus bisa menstimulasi perkembangan sel syarap otak secara optimal melalui pemberian pembelajaran yang optimal untuk perkembangannya. Selain itu peran orang tua sangatlah penting dalam mendampingi selama hidup anak kita, melalui pemberian pola asuh yang benar maka anak kita akan menjadi anak yang sukses.  

  Ada beberapa jenis pola asuh yang dapat diterapkan orang tua terhadap anak. Pola asuh sendiri memiliki definisi bagaimana orang tua memperlakukan anak, mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan, hingga kepada upaya pembentukan norma-norma yang diharapkan oleh masyarakat pada umumnya.
1. Pola Asuh Otoriter (parent oriented)
Ciri-ciri dari pola asuh ini, menekankan segala aturan orang tua harus ditaati oleh anak. Anak harus menurut dan tidak boleh membantah terhadap apa yang diperintahkan oleh orang tua. Anak seolah adalah "robot" yang dikendalikan orang tua, sehingga menjadi kurang inisiatif, merasa takut tidak percaya diri, pencemas, rendah diri, minder dalam pergaulan, tetapi disisi lain anak bisa memberontak, dan nakal. Selain itu, anak yang diasuh dengan pola asuh ini cenderung akan menjadi disiplin yakni mentaati peraturan, walaupun terkadang hanya untuk menyenangkan orang tua atau suatu bentuk kedisiplinan dan kepatuhan yang semu. Di belakang orang tua, bisa jadi anak akan menunjukkan perilaku yang berbeda.
2. Pola Asuh Permisif (children centered)
Sifat pola asuh ini, yakni segala aturan dan ketetapan keluarga di tangan anak. Orang tua menuruti segala kemauan anak. Anak cenderung bertindak semena-mena, tanpa pengawasan orang tua. Ia bebas melakukan apa saja yang diinginkan. Dari sisi negatif lain, anak kurang disiplin dengan aturan-aturan sosial yang berlaku. Bila anak mampu menggunakan kebebasan tersebut secara bertanggung jawab , maka anak akan menjadi seorang yang mandiri, kreatif, dan inisiatif.
3. Pola Asuh Demokratis
Kedudukan antara orang tua dan anak sejajar. Anak diberi kebebasan yang bertanggung jawab, artinya apa yang dilakukan oleh anak tetap harus dibawah pengawasan orang tua dan dapat dipertanggung jawabkan secara moral. Orang tua dan anak tidak dapat berbuat semena-mena. Anak diberi kepercayaan dan dilatih untuk mempertanggung jawabkan segala tindakannya. Akibat positif dari pola asuh ini, anak akan menjadi seorang individu yang mempercayai orang lain, bertanggung jawab terhadap tindakan-tindakannya, tidak munafik, jujur. Namun akibat negatif, anak akan cenderung merongrong kewibawaan otoritas orang tua, kalau segala sesuatu harus dipertimbangkan anak dan orang tua.
Namun kadang-kadang sebagian orang tua selalu mengharapkan satu kecerdasan saja, padahal  Allah SWT telah menciptakan setiap anak dengan memiliki banyak kecerdasan. Berikut adalah jenis-jenis kecerdasan, bagaimana cara mengenali kecerdasan yang dimiliki anak usia dini dan kegiatan apa saja yang dapat dilakukan dirumah untuk meningkatkan kecerdasan tersebut. 

1. Kecerdasan Bahasa, memiliki ciri anak bisa berbicara dengan lancar, bisa bercerita, mengungkapkan pendapat, pandai menulis, senang membaca. Berikut contoh kegiatan yang dapat dilakukan yaitu: menambah perbendaharaan kata dengan membacakan cerita, berdialog dan menyampaikan pendapat, sering mengajak anak bercakap-cakap, menceritakan dongeng, menyanyikan lagu anak-anak.

2. Kecerdasan musik, yakni anak lebih peka terhadap nada dan menyanyi lagu dengan tepat, dapat mengikuti irama, dan suka memainkan alat music atau sekedar memukul-mukul benda sehingga timbul irama. contoh kegiatan yang dapat dilakukan yaitu: mengenalkan dan mengajak memainkan alat musik, melatih anak membuat irama sendiri, mengajak bernyanyi bersama.
3. Kecerdasan logika-matematika, yakni anak cenderung menyenangi aktivitas berhitung, kegiatan analisis, bisa mengerti hubungan sebab akibat, kritis. Permainan berhitung dengan berbagai media, seperti:  bermain simbol-simbol angka, pengenalan bilangan melalui nyanyian juga tepuk tangan.

4. Kecerdasan visual-spasial, yakni anak memiliki kepekaan untuk detail visual, warna, bentuk dan ruang, mudah memperkirakan jarak dan ruang, mudah hafal jalan dari sekolah sampai rumah. Anak yang memiliki kecerdasan visual-spasial dapat distimulasi dengan kegiatan pendukung sebagai berikut: Merangsang daya imajinasi melalui bercerita tentang luas sempitnya ruang, pemandangan, mengajak anak menggambar, melukis mewarnai, bermain bangun balok, puzzle, membuat prakarya, melatih untuk mencoret-coret membuat suatu gagasan.

5. Kecerdasan kinestetik-tubuh, yakni anak memiliki kemampuan untuk melakukan kegiatan yang melibatkan tubuh seperti melompat, berlari, olahraga, menari, senam dan sebagainya. Berikut contoh kegiatan yang dapat dilakukan yaitu: Mengajak anak melakukan kegiatan olahraga, menari dan melatih anak untuk mencoret dan menggambar garis.

6. Kecerdasan intrapersonal, yakni anak peka terhadap perasaan dirinya sendiri, agak pendiam, cepat intropeksi bila dinasehati, mudah mengakses perasaan sendiri dan lebih suka bekerja sendiri.

7. Kecerdasan interpersonal, yakni jika anak menghadapi orang lain dengan penuh perhatian, mampu menjalin persahabatan yang akrab dengan teman-temannya, kemampuan memimpin, menangani perselisihan antar teman, dan memperoleh simpati dari anak yang lain.

8. Kecerdasan naturalis, yakni anak senang dengan hewan peliharaan, merawat tanaman, menyukai pembelajaran mengenai lingkungan hidup dan menyenangi kegiatan di alam terbuka, mengumpulkan batu-batuan, kerang atau biji-bijian.
9. Kecerdasan Eksistensial, yakni melibatkan kemampuan manusia dalam menjawab berbagai macam persoalan terdalam tentang keberadaan manusia. Anak yang memiliki kecerdasan eksistensial dapat distimulasi dengan kegiatan pendukung sebagai berikut: Membacakan cerita keagamaan (Nabi, alam semesta, Cerita kebesaran Allah. dll), mengadakan buku & lagu keagamaan, mendengarkan lagu-lagu keagamaan, mengajak anak untuk berdoa, membiasakan anak untuk berkata baik dan memelihara lingkungan.






